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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk dan ketersediaan lahan yang terbatas mengakibatkan 

banyaknya pembangunan gedung bertingkat. Banyak ragam sistem struktur yang 

dapat digunakan pada bangunan bertingkat. Tidak sedikit juga bangunan yang 

mengalami kegagalan pada strukturnya. Salah satu fenomena yang sering terjadi pada 

struktur bangunan bertingkat adalah soft story, yaitu kondisi di mana salah satu lantai 

(biasanya lantai dasar) memiliki kekakuan yang lebih rendah dibandingkan lantai di 

atasnya. Hal ini dapat menyebabkan konsentrasi gaya gempa yang besar pada lantai 

tersebut, sehingga meningkatkan risiko keruntuhan struktur. Soft story sering ditemui 

pada bangunan dengan lantai dasar yang digunakan untuk keperluan komersial, seperti 

hotel, apartemen, dan gedung perkantoran. Biasanya lantai dasar pada hotel, 

apartemen, dan perkantoran lebih tinggi daripada lantai tipikal di atasnya, sehingga 

terdapat perbedaan kekakuan antara lantai dasar dengan lantai di atasnya dan 

menyebabkan terjadinya soft story (Nur Fajar dkk., 2023).  

Dinding setengah bata, meskipun sebagai elemen non-struktural, dapat 

memberikan pengaruh terhadap kekakuan dan kekuatan struktur jika ditempatkan 

secara tepat. Dalam beberapa kasus, dinding setengah bata dapat berfungsi sebagai 

elemen pengisi yang meningkatkan kekakuan lateral bangunan, sehingga membantu 

mendistribusikan gaya gempa secara lebih merata (Dwi Wahyuni dkk., 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang pengaruh elemen non-

struktural terhadap kinerja struktur bangunan. Namun, penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh penempatan dinding setengah bata pada bangunan soft story masih 

terbatas. Padahal, dinding setengah bata sering digunakan dalam konstruksi bangunan 

di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana elemen ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan ketahanan bangunan terhadap gempa, terutama 

pada bangunan yang rentan terhadap fenomena soft story.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penempatan dinding 

setengah bata terhadap kinerja struktur serta pola keruntuhan bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story. Pada penelitian ini, metode analisis yang diterapkan 

adalah Pushover Analysis, yaitu analisa yang dilakukan pada struktur bangunan 
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dengan mengatur beban statik arah lateral yang ditingkatkan perlahan/bertahap dengan 

suatu pengali hingga target perpindahan lateral dari titik acuan tercapai. Dengan 

menggunakan metode ini, dapat dianalisis bagaimana penempatan dinding setengah 

bata memengaruhi distribusi gaya, deformasi, dan pola keruntuhan pada bangunan soft 

story (Septian dkk., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menganalisis terkait 

pengaruh elemen non-struktural yaitu dinding setengah bata terhadap kinerja struktur 

bangunan soft story.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan di bahas pada penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana besaran base shear, displacement, dan story drift yang terjadi 

antara bangunan dengan ketidakberaturan soft story pada struktur bare 

frame, bangunan dengan ketidakberaturan soft story ditambah dinding 

setengah bata dua sisi searah y, serta bangunan soft story ditambah dinding 

setengah bata dua sisi searah y dan satu sisi searah x? 

2. Bagaimana perbandingan taraf kinerja struktur bangunan antara bangunan 

dengan ketidakberaturan soft story pada struktur bare frame, bangunan 

dengan ketidakberaturan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi 

searah y, serta bangunan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi 

searah y dan satu sisi searah x? 

3. Bagaimana pola keruntuhan yang terjadi pada struktur bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story pada struktur bare frame, bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi searah 

y, serta bangunan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi searah 

y dan satu sisi searah x? 

4. Bagaimana pengaruh penempatan dinding setengah bata terhadap kinerja 

struktur bangunan soft story? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis besaran base shear, displacement, dan story drift yang terjadi 

antara bangunan dengan ketidakberaturan soft story pada struktur bare 

frame, bangunan dengan ketidakberaturan soft story ditambah dinding 
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setengah bata dua sisi searah y, serta bangunan soft story ditambah dinding 

setengah bata dua sisi searah y dan satu sisi searah x. 

2. Menganalisis perbandingan taraf kinerja struktur bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story pada struktur bare frame, bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi searah 

y, serta bangunan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi searah 

y dan satu sisi searah x. 

3. Menganalisis pola keruntuhan yang terjadi pada struktur bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story pada struktur bare frame, bangunan dengan 

ketidakberaturan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi searah 

y, serta bangunan soft story ditambah dinding setengah bata dua sisi searah 

y dan satu sisi searah x. 

4. Menganalisis pengaruh penempatan dinding setengah bata terhadap kinerja 

struktur bangunan soft story. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Bangunan dirancang sebagai bangunan setinggi 8 lantai dengan jenis 

struktur beton bertulang pada kelas situs tanah lunak. 

2. Struktur bangunan yang diteliti berupa struktur bangunan bertingkat 

menengah pada zona gempa Jakarta. 

3. Bangunan yang direncanakan adalah bangunan perkantoran. 

4. Analisis statik non-linier (Pushover Analysis) menggunakan program 

ETABS 21. 

5. Dinding setengah bata yang digunakan berupa dinding bata merah. 

6. Analisis bangunan hanya difokuskan pada bagian struktur atas (tidak 

mencakup struktur bawah / pondasi). 

7. Output penelitian tidak berupa gambar DED (Detail Engineering 

Drawing). 

8. Penelitian ini difokuskan pada kinerja struktur dan pola keruntuhannya, 

tidak meninjau biaya dan waktu pelaksanaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini akan dibagi menjadi V Bab, yaitu 

sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian ini, 

meliputi teori tentang dinding pengisi, ketidakberaturan vertikal, bangunan 

soft story, bangunan tahan gempa, analisis gempa, analisis dinamik respons 

spektrum, analisis pushover, desain berbasis kinerja, serta mekanisme dan 

pola keruntuhan bangunan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum penelitian, data objek dan 

lokasi penelitian, tahapan penelitian, penggunaan peraturan, dan luaran 

penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai data-data yang digunakan dalam penelitan. 

Pada bab ini juga menjelaskan mengenai analisis dan pembahasan dari hasil 

yang didapat melalui analisis manual serta software ETABS. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

1. Gaya Geser Dasar (Base Shear) arah x terbesar terjadi pada model 3 

(14.514,82) kN, sedangkan gaya geser terbesar arah y terjadi pada model 1 

(14.514,81 kN). Displacement arah x terbesar terdapat pada model 1 (61,236 

mm). Pada arah y, displacement terbesar juga terdapat pada model 1 (57,755 

mm). Nilai story drift pada arah x terbesar terjadi di tingkat 2 (soft story) pada 

model 1 (75,3115 mm). Pada arah y, nilai story drift terbesar juga di tingkat 2 

pada model 1 (73,106 mm). Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui 

bahwa model 3 (penambahan dinding dua sisi searah y dan satu sisi searah x) 

cenderung memberikan respons yang paling kecil (paling kaku). 

2. Berdasarkan analisis pushover sesuai standar ATC-40, didapatkan titik kinerja 

(performance point) untuk ketiga model. Pada model 1 memiliki total drift 

ratio sebesar 0,01158 (arah x) dan 0,01120 (arah y). Model 2 memiliki total 

drift ratio sebesar 0,01304 (arah x) dan 0,01300 (arah y). Model 3 memiliki 

total drift ratio sebesar 0,01282 (arah x) dan 0,01176 (arah y). Seluruh model 

struktur (model 1, model 2, dan model 3) menunjukkan nilai total drift ratio 

pada rentang 0,01 hingga 0,02. Dengan demikian, secara konsisten seluruh 

model berada pada tingkat kinerja Damage Control (DC). 

3. Pola keruntuhan yang terjadi pada seluruh model adalah beam sway. Sendi 

plastis tercipta pada balok terlebih dahulu lalu diikuti dengan sendi plastis pada 

kolom. Balok mencapai kapasitas maksimumnya dan mengalami degradasi 

kekuatan sebelum akhirnya mengalami collapse. 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini parameter pemodelan dinding yang digunakan hanya kuat 

tekan bata merah, modulus elastisitas bata merah, dan poisson ratio bata merah. 

Pemodelan dinding tidak mempertimbangkan mutu mortar yang digunakan, sehingga 

untuk penelitian berikutnya bisa mempertimbangkan variasi mutu mortar. Pada 

penelitian selanjutnya juga bisa dipertimbangkan efek kolom praktis yang mengikat 
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dinding bata dan bukaan (kusen pintu dan jendela) yang terdapat pada dinding 

sehingga bisa menggambarkan karakteristik asli dari dinding bata pada suatu 

bangunan. 
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